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	ABSTRAK
_____________________________________________________________Artikel ini membahas integrasi antara pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam perspektif Kristen sebagai pilar utama dalam membangun generasi produktif di era globalisasi. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa Indonesia tengah berada dalam masa bonus demografi yang dapat menjadi potensi besar bagi pembangunan bangsa, namun juga menyimpan tantangan serius terkait kualitas sumber daya manusia, kesenjangan akses pendidikan, dan lemahnya budaya inovasi. Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi peran pendidikan Kristen sebagai fondasi pembentukan karakter Kristus, menelaah pemanfaatan teknologi sebagai sarana pengembangan literasi digital dan peningkatan efektivitas pembelajaran iman, serta meninjau inovasi sebagai bentuk respons kreatif terhadap kebutuhan zaman tanpa kehilangan arah spiritualitas. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan teologi praktis, yang memadukan literatur akademik teologi, jurnal pendidikan Kristen, serta studi empiris terkait pemanfaatan teknologi dan inovasi dalam konteks pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Kristen tidak sekadar transfer pengetahuan, tetapi transformasi hati dan pikiran yang meneguhkan nilai-nilai moral di tengah krisis etika global. Teknologi terbukti menjadi enabler produktivitas dalam pelayanan gereja dan sekolah Kristen, seperti penggunaan platform digital untuk pembelajaran Alkitab dan pengembangan media interaktif iman. Inovasi merupakan ekspresi imago Dei yang mendorong umat Kristen untuk menghasilkan solusi kreatif bagi kesejahteraan bersama. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam perspektif Kristen dapat menghasilkan generasi produktif yang bukan hanya unggul secara akademik, tetapi juga berkarakter Kristus, kreatif, dan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman.
___________________________________________________________
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ABSTRACT
___________________________________________________________
This article discusses the integration of education, technology, and innovation from a Christian perspective as a key pillar in building a productive generation in the era of globalization. The background of this research is based on the fact that Indonesia is experiencing a demographic bonus period that can be a great potential for national development, but also poses serious challenges related to the quality of human resources, disparities in access to education, and a weak culture of innovation. The purpose of this research is to explore the role of Christian education as a foundation for the formation of Christ's character, examine the use of technology as a means of developing digital literacy and increasing the effectiveness of faith learning, and examine innovation as a form of creative response to the needs of the times without losing sight of spirituality. The research method used is a literature study with a practical theological approach, which combines academic theological literature, Christian education journals, and empirical studies related to the use of technology and innovation in the context of education in Indonesia. The results show that Christian education is not merely the transfer of knowledge, but the transformation of hearts and minds that strengthen moral values amidst the global ethical crisis. Technology has proven to be an enabler of productivity in the ministry of churches and Christian schools, such as the use of digital platforms for Bible study and the development of interactive faith media. Innovation is an expression of the imago Dei that encourages Christians to produce creative solutions for the common good. The conclusion of this study is that the integration of education, technology, and innovation from a Christian perspective can produce a productive generation that not only excels academically but also has Christ-like character, is creative, and is able to adapt to changing times.
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PENDAHULUAN
Di tengah pesatnya perkembangan globalisasi, tantangan yang dihadapi setiap bangsa, termasuk Indonesia adalah bagaimana mempersiapkan generasi muda menghadapi dunia yang semakin kompleks, kompetitif, dan cepat berubah. Indonesia, dengan jumlah penduduk muda yang besar, sedang memasuki periode bonus demografi yang dapat menjadi potensi luar biasa bagi pembangunan ekonomi, sosial, bahkan spiritual bangsa.[footnoteRef:1]  Namun, potensi ini hanya dapat diwujudkan jika generasi muda dibentuk bukan hanya untuk cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan praktis, kreativitas, karakter, dan integritas yang kokoh.[footnoteRef:2] [1:  Achmad Nur Sutikno, “BONUS DEMOGRAFI DI INDONESIA,” VISIONER : Jurnal Pemerintahan Daerah di Indonesia 12, no. 2 SE-Articles (October 19, 2020), https://ejournal.goacademica.com/index.php/jv/article/view/285.]  [2:  Ika Chastanti et al., “Inovasi Pembelajaran Dan Pendidikan: Teknologi Untuk Peningkatan Kualitas Pendidikan” (Bildung Nusantara, 2024).] 

Dalam perspektif Kristen, membangun generasi produktif tidak dapat dilepaskan dari panggilan iman untuk mengasah talenta yang telah Allah percayakan (Mat. 25:14–30) serta melaksanakan mandat budaya (Kej. 1:28) dengan penuh tanggung jawab. Pendidikan, teknologi, dan inovasi merupakan tiga pilar utama yang berperan besar dalam menciptakan generasi yang tidak hanya unggul di bidang pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berakar pada nilai-nilai Kristiani. Pendidikan Kristen, yang berlandaskan pada firman Allah, berfungsi bukan hanya sebagai sarana transfer ilmu, melainkan juga sebagai wadah transformasi karakter, pembentukan akal budi, dan pengembangan hati yang takut akan Tuhan (Ams. 1:7; 2 Tim. 3:16–17).[footnoteRef:3] Seiring perkembangan zaman, teknologi hadir sebagai salah satu sarana yang dapat dipakai untuk memperluas akses pendidikan, meningkatkan efisiensi kerja, dan membuka peluang baru dalam dunia usaha maupun pelayanan gereja.[footnoteRef:4]  Namun, teknologi juga menimbulkan tantangan etis dan moral yang harus dihadapi dengan hikmat. Dalam perspektif iman Kristen, teknologi seharusnya dipandang sebagai alat yang dikelola demi kebaikan bersama, sesuai dengan prinsip kasih dan keadilan, bukan sekadar untuk kepentingan material atau eksploitasi.[footnoteRef:5] Gereja dan komunitas iman terpanggil untuk mendorong generasi muda agar berani berpikir kreatif, menghadirkan solusi yang relevan, dan menggunakan karunia serta keterampilan mereka demi kesejahteraan masyarakat dan kemuliaan Tuhan. Inovasi dalam bidang teknologi, sosial, maupun dalam dunia pelayanan menjadi elemen penting dalam menjawab kebutuhan zaman.[footnoteRef:6]  Inovasi bukan hanya dimaknai sebagai hasil kreativitas manusia, tetapi juga sebagai bagian dari refleksi Imago Dei—manusia yang diciptakan menurut gambar Allah yang kreatif. Meskipun ketiga pilar ini telah banyak diakui dalam wacana pembangunan sumber daya manusia, terdapat sejumlah tantangan yang perlu dikritisi, seperti kesenjangan akses pendidikan dan teknologi, keterbatasan literasi digital, rendahnya budaya riset dan inovasi, serta krisis etika dalam penggunaan ilmu pengetahuan. Perspektif Kristen hadir untuk menawarkan pendekatan holistik yang tidak hanya fokus pada aspek kognitif dan ekonomi, tetapi juga moral, spiritual, dan sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana pendidikan, teknologi, dan inovasi dapat saling berintegrasi dalam terang iman Kristen untuk membentuk generasi yang produktif, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan zaman dengan integritas dan iman. [3:  Viola Jesiska Salinding and Magdalena Pranata Santoso, “PENERAPAN PENDIDIKAN KRISTEN DALAM KEGIATAN BELAJAR-MENGAJAR YANG MENOLONG MURID BELAJAR SECARA EFEKTIF BERDASARKAN PERSPEKTIF ALKITAB,” Aletheia Christian Educators Journal 1, no. 1 SE-Articles (October 15, 2020): 28–39, https://aletheia.petra.ac.id/index.php/aletheia/article/view/104.]  [4:  Verlis Bintang et al., “Misi Gereja Di Era Digital: Pemanfaatan Teknologi Untuk Menjangkau Generasi Baru,” Jurnal Komunikasi 1, no. 3 (2023): 111–127.]  [5:  Citraningsih Basongan, “Penggunaan Teknologi Menurut Iman Kristen Di Era Digital,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 3 (2022): 4279–4287.]  [6:  Ajeng Fitriyadi Ningsih et al., “Pengaruh Inovasi Teknologi Pada Dinamika Kehidupan Sosial: Literature Review,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 3, no. 1 (2024): 1–12.] 

Sejumlah penelitian terdahulu di Indonesia telah menyoroti integrasi pendidikan Kristen dengan perkembangan teknologi digital, meskipun pendekatan yang benar-benar komprehensif yang melibatkan aspek pendidikan, teknologi, dan inovasi secara bersamaan dalam perspektif Kristen masih jarang ditemukan. Napitupulu dan Gulo (2024), misalnya, membahas penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam pendidikan Kristen dan menemukan bahwa pemanfaatan teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus memperkuat pemahaman spiritual peserta didik, asalkan tetap berlandaskan pada prinsip teologis.[footnoteRef:7] Kajian serupa juga dilakukan oleh Situmorang dan Simbolon (2025) yang menekankan transformasi digital dalam pembelajaran iman melalui platform daring, aplikasi Alkitab, dan media interaktif yang terbukti memperkaya pengalaman belajar siswa, meskipun mereka juga menyoroti tantangan infrastruktur dan kesiapan guru.[footnoteRef:8]  Penelitian lain yang dilakukan oleh Paelongan dan rekan-rekannya (2024) berfokus pada pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang mengintegrasikan literasi digital dengan nilai-nilai Kristiani. Model ini ditekankan bersifat holistik, kontekstual, berpusat pada Kristus, serta melibatkan peran guru, sekolah, dan masyarakat.[footnoteRef:9]  Sementara itu, Boiliu, Simanjuntak, dan kolega (2024) menekankan pentingnya inovasi kultural dalam pembelajaran teologi, dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk memperkuat pemahaman iman sekaligus mengapresiasi budaya lokal.[footnoteRef:10] Dalam ranah inovasi pembelajaran, Telaumbanua, Telaumbanua, dan Fau (2025) meneliti peran teknologi dalam memperluas akses materi PAK dan meningkatkan kreativitas siswa. Mereka mencatat bahwa teknologi memberikan peluang besar dalam pengajaran iman, namun juga menimbulkan risiko penurunan spiritualitas dan kesenjangan akses bagi kelompok tertentu.[footnoteRef:11] Sejalan dengan itu, Hutapea (2024) menyoroti dimensi penilaian berbasis teknologi dalam pendidikan Kristen, yang menurutnya mampu memberikan fleksibilitas dan umpan balik cepat, tetapi tetap membutuhkan kesiapan kompetensi digital dari para guru.[footnoteRef:12] Dalam konteks generasi muda, Hulu dan rekan-rekan (2025) menegaskan bahwa pemanfaatan media digital, termasuk video interaktif dan aplikasi Alkitab digital, efektif dalam meningkatkan partisipasi generasi Z dan Alpha dalam pembelajaran iman, meskipun mereka juga mengingatkan adanya potensi distraksi dari sisi spiritualitas.[footnoteRef:13] Berdasarkan kajian literatur tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian di Indonesia sejauh ini telah banyak membahas integrasi pendidikan Kristen dengan teknologi digital, serta beberapa aspek inovasi dalam pembelajaran. Namun, belum banyak penelitian yang secara eksplisit mengkaji keterpaduan pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam satu kerangka teologis yang utuh.  [7:  Anton Napitupulu and Rezeki Putra Gulo, “Artificial Intelligence Dan Transformasi Pendidikan Kristen: Integrasi Teknologi Cerdas Ke Dalam Pembelajaran,” MEFORAS: Jurnal Teologi dan Pendidikan Agama Kristen 1, no. 1 (2024): 63–76.]  [8:  Dina Yanti Situmorang and Rusmauli Simbolon, “Transformasi Pendidikan Kristen Melalui Teknologi Digital,” Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen 4, no. 1 (2025): 248–255.]  [9:  Jein Paelongan et al., “Integrasi Nilai Kristiani Dan Literasi Digital Dalam Pendidikan Agama Kristen,” Cendikia: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran 2, no. 12 (2024): 539–551.]  [10:  Esti Regina Boiliu et al., “Penguatan Pemahaman Teologi Dalam Pendidikan Agama Kristen Melalui Inovasi Kultural Untuk Pembentukan Karakter Generasi Digital,” Jurnal Shanan 8, no. 2 (2024): 105–126.]  [11:  Sozawato Telaumbanua, Anita Telaumbanua, and Imelda Fau, “Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di Era Digital,” Edukris: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 1, no. 02 (2025): 225–240.]  [12:  Rinto Hasiholan Hutapea, “INOVASI PENILAIAN BERBASIS TEKNOLOGI DALAM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN,” Shift Key: Jurnal Teologi dan Pelayanan 14, no. 2 (2024): 65–74.]  [13:  Vanbe Toven Hulu et al., “Generasi Z Dan Alpha: Adaptasi Teknologi Pendidikan Agama Kristen Dalam Meningkatkan Kreativitas Dan Inovasi Belajar Siswa: Penelitian,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 3, no. 4 (2025): 1056–1062.] 

Sebagian besar penelitian terdahulu mengenai pembangunan generasi produktif pun masih berfokus pada pendekatan sekuler. Misalnya, peneilitian Purba dan rekan-rekan tentang mengoptimalkan penduduk usia produktif sebagai aktor utama dalam pembangunan nasional.[footnoteRef:14] Hartinah dan rekan-rekan melakukan penelitian tentang inovasi pendidikan berkarakter menciptakan Generasi Emas 2045.[footnoteRef:15] Selanjutnya Zufiyardi dan rekan-rekan melakukan penelitian tentang peningkatan pendidikan karakter dan keagamaan dalam rangka menyiapkan generasi emas.[footnoteRef:16] Begitu juga dengan penelitian Arbani yang berfokus Pertahanan dan Keamanan Berlandaskan Prinsip Pancasila Bagi Generasi Produktif.[footnoteRef:17] Namun, penelitian-penelitian tersebut tidak mengintegrasikan upaya pembangunan generasi produktif melalui peran pendidikan, teknologi, inovasi, khususnya dalam perspektif teologis Kristen.  [14:  Adyanto Armando Purba et al., “Mengoptimalkan Penduduk Usia Produktif Sebagai Aktor Utama Dalam Pembangunan Nasional,” Jurnal Sosial Humaniora Sigli 7, no. 1 (2024): 460–466.]  [15:  Sitti Hartinah et al., “Inovasi Pendidikan Berkarakter Menciptakan Generasi Emas 2045,” Journal on Education 6, no. 2 (2024): 13230–13237.]  [16:  Zufiyardi Zufiyardi et al., “Peningkatan Pendidikan Karakter Dan Keagamaan Dalam Rangka Menyiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045,” Jurnal Pengabdian Kolaborasi Dan Inovasi IPTEKS 1, no. 3 (2023): 253–259.]  [17:  Muhammad Arbani, “Pertahanan Dan Keamanan Berlandaskan Prinsip Pancasila Bagi Generasi Produktif Menuju Indonesia Emas 2045,” Jurnal Syntax Admiration 6, no. 1 (2025): 511–520.] 

Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan menawarkan model pembangunan generasi produktif yang holistik dan berbasis iman yang mengintegrasikan pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam perspektif iman Kristen sebagai pilar utama pembentukan generasi produktif. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan bahwa pendidikan Kristen tidak hanya membentuk kecerdasan intelektual, tetapi juga karakter Kristus yang berakar pada firman Allah (2 Tim. 3:16–17; Rom. 12:2). Teknologi dipahami bukan sekadar sebagai alat mekanis peningkat efisiensi, tetapi sebagai enabler yang dapat dipakai dalam terang mandat budaya (Kej. 1:28) untuk mendukung misi Allah di dunia. Inovasi pun ditempatkan dalam kerangka teologis sebagai wujud kreativitas manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei), yang dipanggil untuk mengelola dan memperbarui dunia. Kebaruan lainnya adalah fokus artikel ini pada konteks Indonesia, dengan mengkaji tantangan sosial, ekonomi, dan budaya yang dihadapi bangsa dalam mengintegrasikan ketiga pilar tersebut. Rekomendasi yang ditawarkan tidak hanya berbentuk strategi praktis dalam bidang pendidikan dan teknologi, tetapi juga refleksi teologis yang menekankan perlunya literasi iman, etika Kristen, dan spiritualitas kerja dalam menciptakan ekosistem inovasi yang inklusif dan berkeadilan. Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberi kontribusi pada kajian teologi praktis dan pendidikan Kristen dengan mengusulkan model pembangunan generasi produktif yang bersifat holistik, transformatif, dan kontekstual, sekaligus menegaskan peran gereja dan komunitas iman dalam membentuk generasi yang mampu menghadapi tantangan bonus demografi dengan iman, kreativitas, dan integritas.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka yang dipadukan dengan kerangka teologi praktis. Studi pustaka dipilih karena topik yang dibahas menekankan pada penggalian konsep-konsep pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam terang iman Kristen, sehingga diperlukan telaah mendalam terhadap literatur teologi, filsafat pendidikan, serta hasil penelitian empiris yang relevan. Menurut Zed (2014), penelitian kepustakaan merupakan metode yang efektif untuk memperoleh data konseptual melalui telaah sumber-sumber akademik berupa buku, jurnal, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan tema penelitian.[footnoteRef:18] Dalam konteks penelitian teologi, pendekatan ini diperkuat dengan model teologi praktis sebagaimana dikemukakan Osmer (2008), yang menekankan pada empat tugas utama, yaitu: deskriptif-empiris, interpretatif, normatif, dan pragmatis.[footnoteRef:19]  Dengan model ini, penelitian tidak hanya berhenti pada analisis data literatur, tetapi juga mengaitkan temuan dengan prinsip-prinsip iman Kristen, khususnya bagaimana Alkitab memberi landasan bagi pendidikan sebagai sarana pembentukan karakter Kristus, pemanfaatan teknologi sebagai instrumen pelayanan dan pembelajaran iman, serta inovasi sebagai wujud respons kontekstual terhadap kebutuhan zaman. Studi pustaka berisi penelusuran hasil-hasil kajian terdahulu yang relevan dan memiliki keterkaitan dengan objek penelitian.[footnoteRef:20] [18:  M Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan. Yayasan Pustka Obor Indonesia,” 2014.]  [19:  Richard R Osmer, Practical Theology: An Introduction (Wm. B. Eerdmans Publishing, 2008).]  [20:  Chresty Thessy Tupamahu et al., “Korelasi Konsep Mempergunakan Waktu Dengan Mengerti Kehendak Tuhan Dalam Efesus 5: 16-17,” YADA: Jurnal Teologi Biblika dan Reformasi 3, no. 1 (2025): 26–42.] 

Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha memberikan sintesis antara literatur pendidikan, teknologi, dan inovasi dengan perspektif iman Kristen. Penggunaan metode ini diharapkan menghasilkan analisis komprehensif mengenai peran ketiga pilar tersebut dalam membangun generasi produktif yang berakar pada iman, berkompetensi dalam dunia modern, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati diri kekristenan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan dalam Perspektif Kristen sebagai Fondasi Generasi Produktif
Pendidikan Kristen tidak hanya dipahami sebagai proses transfer ilmu, melainkan sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya yang berpusat pada Kristus. Tujuan utama pendidikan Kristen adalah membentuk karakter yang serupa dengan Kristus (2 Tim. 3:16–17), sehingga individu mampu mengintegrasikan iman dengan seluruh aspek kehidupannya. Estep, Anthony, dan Allison (2008) menegaskan bahwa pendidikan Kristen harus bersifat teologis, holistik, dan transformatif, bukan hanya kognitif.[footnoteRef:21] Dengan demikian, pendidikan Kristen menjadi fondasi yang kokoh dalam membangun generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas, spiritualitas, dan etos kerja yang tinggi. [21:  James R Estep, Michael Anthony, and Gregg Allison, A Theology for Christian Education (B&H Publishing Group, 2008).] 

Selain itu, Paulus dalam Roma 12:2 mengingatkan agar manusia tidak menjadi serupa dengan dunia, melainkan dibaharui oleh pembaruan budi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Kristen memiliki fungsi transformasi pikiran dan perilaku, sehingga generasi muda dapat menghadapi tantangan globalisasi tanpa kehilangan jati diri imannya. Penelitian Simanjuntak (2019) dalam Jurnal Jaffray menekankan bahwa pendidikan Kristen di Indonesia perlu memperkuat dimensi spiritualitas dan etika di tengah krisis moral generasi muda, agar pendidikan tidak hanya mencetak tenaga kerja, tetapi juga saksi Kristus dalam dunia.[footnoteRef:22] Dengan demikian, pendidikan Kristen berfungsi sebagai penopang moral dan spiritual yang membekali generasi produktif dengan identitas iman yang kokoh di tengah krisis etika global. [22:  Esty Endaria Sembiring and Yanto Paulus Hermanto, “Generasi Muda Kristen Unggul Dalam Karakter Melalui Kesehatan Mental,” Vox Dei: Jurnal Teologi dan Pastoral 4, no. 2 (2023): 238–252.] 


Pendidikan Kristen sebagai Pembentukan Karakter Kristus
Tujuan utama pendidikan Kristen adalah membentuk karakter Kristus dalam diri peserta didik. Pendidikan tidak boleh berhenti pada penguasaan pengetahuan semata, tetapi harus mendorong peserta didik untuk mengalami perubahan hidup melalui perjumpaan dengan Kristus.[footnoteRef:23] Dalam kerangka ini, generasi produktif bukan hanya berarti generasi yang mampu menciptakan karya atau menghasilkan inovasi, tetapi generasi yang menyalurkan produktivitasnya untuk memuliakan Allah dan memberkati sesama. Proses pembentukan ini juga sejalan dengan gagasan Imago Dei (Kej. 1:27), bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah.[footnoteRef:24] Pendidikan Kristen membantu mengembalikan fungsi imago Dei yang telah rusak akibat dosa dengan mengarahkan manusia kepada Kristus sebagai teladan utama. Pendidikan tidak hanya memulihkan intelektualitas, tetapi juga moralitas, spiritualitas, dan integritas, sehingga manusia dapat menjalankan mandat budaya Allah dengan benar. [23:  Nofita Rudiani Asbanu and Hemi Damnosel Bara Pa, “Desain Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Yang Relevan Dengan Perkembangan Peserta Didik Abad Ke-21,” Sukacita: Jurnal Pendidikan Iman Kristen 2, no. 3 (2025): 126–141.]  [24:  Juli Grehem, Yanti Desayo, and Malik Bambangan, “Dimensi Teologis Pemulihan Imago Dei Dan Implikasinya Dalam Kehidupan Kristen,” Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat 4, no. 2 (2025): 85–95.] 


Pendidikan Kristen sebagai Transformasi Pikiran dan Perilaku
Roma 12:2 menegaskan pentingnya transformasi budi: “Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu.” Pendidikan Kristen dengan demikian berfungsi sebagai agen transformasi, yang memampukan generasi muda untuk berpikir kritis, etis, dan spiritual di tengah arus globalisasi.[footnoteRef:25] Pendidikan dalam masyarakat modern sering berfokus pada kompetensi intelektual untuk memenuhi kebutuhan pasar kerja yang semakin kompetitif. Namun, Pendidikan Kristen memberikan dimensi tambahan dengan membina individu yang tidak hanya setia pada iman dan mampu hidup dalam kebenaran, tetapi juga mengembangkan kepekaan sosial dan karakter yang didasarkan pada kasih Kristus. Hal ini ditegaskan oleh Palmer (1998) dalam The Courage to Teach, bahwa pendidikan sejati bukanlah tentang mengisi kepala siswa dengan informasi, tetapi tentang “membangkitkan integritas batin” sehingga mereka mampu menghidupi panggilannya.[footnoteRef:26] [25:  Franty F Palempung et al., “KURIKULUM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DAN PEMBENTUKAN IDENTITAS KEAGAMAAN PADA GENERASI MILENIAL: Kurikulum, Pendidikan Agama Kristen, Identitas Keagamaan, Generasi Milenial.,” Excelsis Deo: Jurnal Teologi, Misiologi, dan Pendidikan 9, no. 1 (2025): 97–114.]  [26:  Parker J Palmer and Dwight E Neuenschwander, The Courage to Teach: Exploring the Inner Landscape of a Teacher’s Life (Jossey-Bass San Francisco, 2000).] 


Pendidikan Kristen sebagai Jawaban atas Krisis Moral Generasi
Konteks Indonesia menghadirkan tantangan serius berupa krisis moral di kalangan generasi muda. Maraknya perilaku menyimpang, degradasi etika, serta penetrasi budaya digital yang seringkali mengikis nilai-nilai iman menuntut adanya fondasi yang kuat. Ekoprodjo dan Wibowo menekankan bahwa pendidikan Kristen di Indonesia harus memperkuat dimensi spiritualitas dan etika untuk melahirkan generasi yang tidak hanya menjadi tenaga kerja profesional, tetapi juga saksi Kristus yang mampu menghadirkan terang di tengah kegelapan moral.[footnoteRef:27] Krisis etika global ini menegaskan urgensi pendidikan iman yang bukan sekadar instrumen sosial, melainkan penopang moral dan spiritual bagi masyarakat. Dengan pendidikan Kristen, generasi muda tidak hanya fokus pada kesuksesan material tetapi juga pada pertumbuhan rohani, yang menghasilkan buah iman, kasih, dan pengharapan dalam kehidupan sehari-hari (Gal. 5:22–23). [27:  Herman Sjahthi Ekoprodjo and Markus Wibowo, “Pendidikan Kristen Membentuk Karakter Dan Nilai-Nilai Kristus Dalam Konteks Modern,” DIDASKALIA: Jurnal Pendidikan Agama Kristen 5, no. 1 (2024): 15–28.] 


Pendidikan Kristen dan Generasi Produktif dalam Konteks Indonesia
Konsep generasi produktif sering kali dikaitkan dengan isu demografi, yakni periode ketika jumlah penduduk usia produktif lebih besar daripada usia non-produktif. Indonesia saat ini berada di tengah momentum bonus demografi yang dapat menjadi peluang emas maupun bencana.[footnoteRef:28] Dalam konteks ini, pendidikan Kristen memiliki peran strategis untuk memastikan bahwa generasi produktif tidak hanya menjadi tenaga kerja, tetapi juga menjadi agen transformasi yang menghidupi iman dan nilai-nilai kerajaan Allah dalam dunia. Pendidikan Kristen di era digital harus bersifat kontekstual, memadukan nilai iman dengan keterampilan abad ke-21, sehingga melahirkan generasi yang kompeten secara profesional, melek teknologi, dan tetap berakar dalam iman.[footnoteRef:29] Dengan kata lain, pendidikan Kristen menjadi jembatan yang menghubungkan iman dan produktivitas dengan kebutuhan nyata masyarakat Indonesia kontemporer. [28:  Sutikno, “BONUS DEMOGRAFI DI INDONESIA.”]  [29:  Tomy Christian Karel and Sri Rezeki, “Peran Pendidikan Agama Kristen Dalam Pembentukan Karakter Siswa Di Era Digital,” Jurnal Silih Asah 2, no. 2 (2025): 109–116.] 


Teknologi sebagai Enabler dalam Pendidikan dan Kehidupan Kristen
Dalam perspektif Kristen, teknologi tidak dapat dilepaskan dari pemahaman teologis tentang kedaulatan Allah atas ciptaan. Mazmur 24:1 menegaskan, “Tuhanlah yang empunya bumi serta segala isinya, dunia serta yang diam di dalamnya.” Artinya, seluruh ciptaan, termasuk perkembangan teknologi, berada di bawah otoritas Allah. Teknologi pada dasarnya merupakan hasil dari mandat budaya yang Allah berikan kepada manusia (Kejadian 1:28), yaitu memanfaatkan, mengelola, dan mengembangkan ciptaan demi kemuliaan Allah dan kesejahteraan bersama.[footnoteRef:30] Karena itu, teknologi bukanlah sekadar alat mekanis, melainkan anugerah Allah yang dapat menjadi sarana pelayanan. Paulus menulis, “Jika engkau makan atau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain, lakukanlah semuanya itu untuk kemuliaan Allah” (1 Kor. 10:31). Prinsip ini menuntun orang Kristen agar pemanfaatan teknologi diarahkan bukan hanya untuk keuntungan duniawi, tetapi juga sebagai instrumen misi, pendidikan, dan transformasi kehidupan.  [30:  Napoleon Manalu, “Teologi Dan Teknologi Dalam Pandangan Sekuralisasi Di Era Post Modernitas,” Jurnal Kadesi 3, no. 2 (2021): 51–84.] 


Teknologi sebagai Enabler Produktivitas dalam Pendidikan
Perkembangan teknologi digital membuka ruang yang luas bagi dunia pendidikan. Digitalisasi memungkinkan akses ilmu pengetahuan yang lebih cepat, lebih luas, dan lebih kolaboratif dibandingkan dengan sistem tradisional. Dalam konteks pendidikan Kristen, teknologi bukan hanya membantu efektivitas pengajaran, tetapi juga memperluas jangkauan misi pendidikan ke berbagai wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Digitalisasi pendidikan Kristen dapat menjadi peluang strategis, khususnya melalui platform daring, media sosial, dan aplikasi pembelajaran. Teknologi memampukan lembaga pendidikan Kristen untuk menghadirkan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan relevan bagi generasi digital native, sekaligus memperlengkapi mereka dengan nilai iman.[footnoteRef:31]  Dengan demikian, teknologi dapat berfungsi sebagai enabler produktivitas, mempercepat proses belajar, meningkatkan partisipasi siswa, dan memfasilitasi kolaborasi global. [31:  Apriyanti RS, Djoys Anneke Rantung, and Lamhot Naibaho, “Integrasi Teknologi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) Sebagai Peluang Dan Tantangan Di Era Digital,” Journal on Education 6, no. 1 (2023): 7607–7613.] 


Ambivalensi Teknologi: Berkat dan Tantangan
Meski berpotensi besar, teknologi juga memiliki sisi gelap seperti yang penjelasan Neil Postman (1993) dalam karyanya Technopoly yang menekankan bahwa teknologi adalah lawan sekaligus kawan.[footnoteRef:32] Teknologi bukanlah fenomena baru, Alkitab telah mencatat pembuatan teknologi sederhana berupa alat, kota, dan menara (Kejadian 11). Tetapi dalam sejarah iman, teknologi selalu ambivalen: Dapat membangun, tapi juga merusak. Misalnya, internet sebagai alat yang memungkinkan akses informasi dan teknologi, namun juga menjadi sarana penyebaran konten negatif seperti hoaks dan pornografi, yang dapat menurunkan moral.[footnoteRef:33] Dalam konteks ini, dapat dipahami bahwa iman, ilmu pengetahuan, dan teknologi adalah pemberian dari Tuhan, dan manusia bertanggung jawab untuk menggunakannya demi kemuliaan Tuhan dan kebaikan umat manusia. [32:  Neil Postman, Technopoly: The Surrender of Culture to Technology (Vintage, 2011).]  [33:  Rudy C Tarumingkeng, Imago Dei Di Era AI: Telaah Etika Dan Teologis Atas Kecerdasan Buatan (Bogor: RUDYCT e-PRESS, 2025).] 


Teknologi dalam Kehidupan Gereja dan Pendidikan Iman
Pandemi COVID-19 menjadi titik balik bagi gereja dan lembaga pendidikan Kristen dalam memanfaatkan teknologi. Studi Purwanto (2020) dalam Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga Jemaat menunjukkan bahwa gereja-gereja di Indonesia telah menggunakan media digital untuk ibadah online, kelompok kecil virtual, hingga pelayanan pastoral. Transformasi digital ini memperlihatkan bahwa teknologi dapat menjadi sarana penguatan iman dan solidaritas umat meskipun tanpa pertemuan fisik.[footnoteRef:34] Teknologi telah berperan penting dalam membina iman generasi muda Kristen melalui berbagai platform seperti YouTube, podcast, aplikasi Alkitab digital, dan kelas teologi daring. Teknologi juga dapat meningkatkan akses ke bahan referensi rohani, memperluas jangkauan pesan Injil yang melintasi batas geografis dan budaya, serta menyediakan konten edukatif yang relevan dengan kehidupan generasi produktif. [34:  Fernando Tambunan, “Analisis Dasar Teologi Terhadap Pelaksanaan Ibadah Online Pascapandemi Covid-19,” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi dan Pelayanan Kristiani 4, no. 2 (2020): 154–169.] 


Teknologi sebagai Sarana Memperlengkapi Generasi Produktif
Dalam konteks membangun generasi produktif, teknologi dapat dipahami sebagai sarana ilahi untuk mempersiapkan generasi yang cakap menghadapi tuntutan zaman sekaligus berakar dalam iman. Generasi produktif Kristen bukan hanya menguasai teknologi untuk kepentingan karier, tetapi juga menggunakannya untuk menghadirkan damai sejahtera Allah dalam dunia. Pemanfaatan teknologi di era bonus demografi Indonesia sangatlah strategis, dengan dampak positif yang meliputi:
1. Meningkatkan literasi digital yang beretika dan beriman.
2. Membentuk komunitas belajar yang kolaboratif dan lintas budaya.
3. Memperlengkapi generasi muda untuk menghadirkan nilai-nilai Kristiani dalam dunia kerja digital.
Dari perspektif Kristen, teknologi dipandang sebagai alat anugerah Allah untuk mengembangkan produktivitas, kreativitas, dan kesetiaan iman Generasi Produktif dalam dunia modern.

Inovasi sebagai Wujud Kreativitas dan Mandat Budaya
Kejadian 1:28 memuat "mandat budaya" atau "mandat penciptaan" yang memberikan manusia tugas untuk beranak cucu, memenuhi bumi, dan menaklukkannya. Mandat ini bukan hanya perintah untuk memperbanyak keturunan, tetapi juga sebuah panggilan untuk menjadi "co-creator" bersama Allah, menggunakan akal budi dan keterampilan untuk mengolah, mengembangkan, serta memelihara ciptaan-Nya agar dapat memuliakan Allah.[footnoteRef:35] Dalam perspektif ini, inovasi merupakan bagian dari panggilan ilahi. Kreativitas manusia adalah cerminan dari Imago Dei (Kej. 1:27), sebab Allah sendiri adalah Sang Pencipta yang inovatif. Tindakan manusia untuk menciptakan solusi baru, memperbaiki kehidupan, dan menghadirkan keadilan sosial adalah perwujudan nyata dari mandat budaya, sebuah konsep yang berasal dari tradisi teologis, khususnya Kekristenan. Manusia menggunakan kecerdasan dan kreativitas yang diberikan Tuhan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan penemuan baru yang meningkatkan kualitas hidup. Contohnya adalah penemuan obat, pembangunan infrastruktur, atau pengembangan energi terbarukan. Dengan meneliti dan memanfaatkan sumber daya alam, manusia membantu mewujudkan potensi tersembunyi dalam ciptaan.  Mandat budaya tidak hanya tentang membangun, tetapi juga memelihara. Pemahaman tentang mandat budaya ini mendorong manusia untuk tidak pasif, tetapi aktif terlibat dalam dunia dan budaya, menggunakan segala talenta yang diberikan untuk memuliakan Tuhan dan membawa pengaruh positif bagi masyarakat. [35:  Antonius Moa, “MANUSIA SEBAGAI CO-CREATOR ALLAH: Sebuah Refleksi Etis-Teologis Atas Kerja Menurut Paham Ensiklik Laborem Exercens,” LOGOS 6, no. 2 SE- (March 30, 2022): 97–107, https://ejournal.ust.ac.id/index.php/LOGOS/article/view/1835.] 


Inovasi sebagai Motor Produktivitas
Dalam konteks membangun generasi produktif, inovasi menjadi salah satu indikator utama. Inovasi adalah karakteristik utama dari kewirausahaan, yang menjadi alat bagi wirausahawan yang membuka peluang untuk pertumbuhan sosial maupun ekonomi melalui penciptaan sesuatu yang baru dan berbeda.[footnoteRef:36] Inovasi bukan hanya tentang ide cemerlang, melainkan sebuah proses disiplin yang terstruktur untuk mengubah ide menjadi konsep bisnis yang nyata dan bernilai. Generasi produktif bukan sekadar generasi pekerja keras, tetapi juga generasi yang mampu berpikir kreatif, menemukan cara baru, dan beradaptasi dengan perubahan zaman.[footnoteRef:37] Dari perspektif Kristen, inovasi tidak boleh hanya berfokus pada keuntungan materi, melainkan harus didasarkan pada nilai-nilai keadilan, kesejahteraan bersama, dan pelayanan kasih, sesuai dengan ajaran Alkitab yang mengutamakan kebutuhan sesama dan kemuliaan Allah. Inovasi semacam itu harus bertujuan untuk memecahkan masalah sosial, mengurangi kesenjangan, dan memberikan manfaat bagi semua orang, bukan hanya keuntungan segelintir pihak. Dengan demikian, inovasi Kristen adalah bentuk tanggung jawab iman yang menghadirkan damai sejahtera Allah (shalom) melalui solusi kreatif terhadap tantangan zaman. [36:  Amsal Amsal et al., “Kewirausahaan” (2010).]  [37:  Agus Alimuddin et al., “Kewirausahaan (Teori Dan Praktis)” (2021).] 


Inovasi sebagai Kreativitas Redemptif
Inovasi dalam iman Kristen dapat dipahami sebagai kreativitas redemptif, yaitu ekspresi kreativitas manusia yang bertujuan untuk memulihkan dan memperbaiki dunia yang rusak akibat dosa, bukan untuk bersaing atau menggantikan Allah. Alkitab menunjukkan bahwa Allah adalah pencipta yang utama. Sebagai manusia yang diciptakan menurut citra-Nya, kita diberi kemampuan untuk menjadi "pencipta-pencipta kecil" yang membangun, membentuk, dan memperkaya dunia untuk mencerminkan kemuliaan-Nya. Konsep ini berakar pada ajaran bahwa penebusan dalam Kristus tidak hanya memulihkan hubungan manusia dengan Allah, tetapi juga memberikan tujuan baru bagi kreativitas manusia. Inovasi yang berasal dari iman berupaya menyembuhkan dan memperbaiki dunia yang rusak, mencerminkan karya penebusan Kristus. Inovasi yang berpusat pada Kristus tidak hanya tentang menciptakan nilai baru, tetapi juga tentang melayani orang lain dan memajukan Kerajaan Allah. Dengan menggunakan talenta dan kreativitas yang dianugerahkan Allah, kita dapat menciptakan inovasi yang berkelanjutan dan bermanfaat bagi sesama.[footnoteRef:38]  Kreativitas manusia adalah anugerah, bukan alat untuk meninggikan diri atau mengklaim pencapaian ilahi. Sebaliknya, inovasi ini mendorong manusia untuk mengakui bahwa setiap ide dan karya yang baik berasal dari Allah. [38:  Beth Green, “Redeeming the Buzzword: A Distinctively Christian Approach to ‘Innovation’ in Education” (Cardus, 2021).] 


Inovasi dan Generasi Produktif Kristen
Dalam konteks bonus demografi Indonesia, inovasi berperan krusial untuk mengubah generasi muda dari sekadar tenaga kerja menjadi pencipta lapangan kerja, inovator sosial, dan agen perubahan yang berintegritas. Investasi pada kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pengembangan keterampilan, dan lingkungan yang mendukung kreativitas sangatlah penting. Ide-ide inovatif generasi muda dapat memecahkan masalah sosial dan berkontribusi pada kemajuan masyarakat, bahkan dapat menjadi sarana memengaruhi dunia dengan nilai-nilai Kristiani dalam konteks spiritual. Generasi produktif Kristen dituntut untuk:
1. Mengembangkan etos inovasi yang berakar pada iman, bukan sekadar pada kompetisi ekonomi. Inovasi harus didorong oleh kasih, pelayanan, dan kebenaran, sesuai dengan prinsip iman Kristen. Berbeda dengan inovasi yang semata-mata didorong oleh persaingan pasar, inovasi Kristen bertujuan untuk memuliakan Tuhan dan membawa manfaat bagi sesama.
2. Menghadirkan inovasi sosial yang menolong masyarakat lemah dan menghadirkan keadilan. Generasi muda Kristen diharapkan menjadi agen perubahan yang menciptakan solusi untuk mengatasi kemiskinan, ketidakadilan, dan isu-isu sosial lainnya. Inovasi sosial yang lahir dari iman bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil, setara, dan sejahtera bagi semua orang.
Dengan demikian, inovasi Kristen adalah jalan untuk mengintegrasikan iman dengan kreativitas, sehingga karya manusia dapat menjadi refleksi kasih Allah dalam dunia yang terus berubah.

Integrasi Pendidikan, Teknologi, dan Inovasi dalam Perspektif Kristen
Pendidikan, teknologi, dan inovasi merupakan tiga pilar fundamental yang terintegrasi untuk membentuk generasi produktif yang tidak hanya unggul secara ekonomi, tetapi juga bermakna secara spiritual dan sosial. Pendidikan Kristen berfungsi sebagai fondasi iman dan moral yang membentuk karakter serta memberi arah etis dalam kehidupan. Teknologi hadir sebagai enabler, yang memperluas akses pengetahuan, mempercepat proses pembelajaran, dan membuka ruang kolaboratif lintas batas. Sementara itu, inovasi mendorong kreativitas dan keberanian untuk mencipta, sehingga generasi tidak hanya menjadi konsumen, tetapi juga produsen ide, solusi, dan karya baru. Integrasi ketiganya memungkinkan terwujudnya generasi yang bukan hanya produktif secara ekonomi, tetapi juga bermakna secara spiritual dan sosial. Seperti ditegaskan Paulus dalam Kolose 3:23, setiap kerja manusia harus dilakukan “seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia,” yang berarti produktivitas Kristen adalah ekspresi iman yang mengakar pada spiritualitas dan etika, bukan sekadar pencapaian material.
Alkitab memberikan dasar yang kuat bagi integrasi ini. Pendidikan iman merupakan mandat dalam Ulangan 6:6–7, di mana orang Israel diperintahkan untuk mengajarkan firman Tuhan dari generasi ke generasi. Teknologi, meskipun tidak disebut secara eksplisit, dapat dipahami sebagai bagian dari ciptaan Allah yang harus digunakan untuk melayani (Mazmur 24:1; 1 Kor. 10:31). Sedangkan inovasi adalah bagian dari mandat budaya (Kej. 1:28), di mana manusia dipanggil untuk mengembangkan ciptaan dengan kreativitas yang bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan memberikan arah nilai, teknologi memberikan alat, dan inovasi memberikan tenaga pendorong. Ketiganya, bila dipadukan dalam terang iman Kristen, melahirkan sebuah paradigma produktivitas yang holistik: mencerdaskan, membebaskan, dan memuliakan Allah.
Integrasi pendidikan, teknologi, dan inovasi sangat penting untuk mempersiapkan generasi produktif Kristen Indonesia menghadapi tantangan bonus demografi dan era globalisasi, dengan implikasi nyata pada:
1. Karakter dan Etika: Pendidikan Kristen memastikan inovasi dan teknologi tidak lepas dari nilai iman.
2. Kreativitas dan Adaptasi: Generasi muda dilatih untuk berpikir kritis dan menciptakan solusi baru.
3. Pelayanan dan Misi: Integrasi ini menjadikan teknologi dan inovasi sebagai sarana misi dan pelayanan kasih.
Dengan demikian, integrasi pendidikan, teknologi, dan inovasi dalam perspektif Kristen bukan hanya membangun generasi pekerja, tetapi juga generasi saksi Kristus yang menghadirkan shalom Allah di tengah dunia modern.

KESIMPULAN
Artikel ini menegaskan bahwa pembangunan generasi produktif dalam konteks Indonesia tidak dapat dilepaskan dari integrasi tiga pilar utama: pendidikan, teknologi, dan inovasi, yang ditempatkan dalam kerangka perspektif Kristen. Pendidikan Kristen memberikan dasar yang kokoh bagi pembentukan karakter dan identitas iman, sebagaimana ditegaskan dalam 2 Timotius 3:16–17 bahwa Firman Allah bermanfaat untuk mengajar, menyatakan kesalahan, memperbaiki kelakuan, dan mendidik orang dalam kebenaran. Teknologi, dalam terang iman, dipahami sebagai anugerah Allah (Mazmur 24:1) yang harus digunakan demi kemuliaan-Nya (1 Korintus 10:31), baik dalam mendukung proses belajar, pelayanan gereja, maupun kehidupan sehari-hari. Sementara itu, inovasi merupakan wujud ketaatan pada mandat budaya (Kejadian 1:28), di mana manusia dipanggil untuk mengembangkan ciptaan Allah dengan kreativitas yang bertanggung jawab, bukan demi keuntungan pribadi semata, melainkan untuk kesejahteraan bersama dan misi Allah di dunia. Integrasi ketiga pilar ini menekankan bahwa generasi produktif Kristen bukan hanya ditandai oleh kemampuan akademik dan keterampilan profesional, tetapi juga oleh karakter Kristus, etos kerja yang melayani, serta kemampuan adaptasi kreatif terhadap perubahan zaman. Artikel ini juga menegaskan bahwa bonus demografi di Indonesia akan menjadi peluang sekaligus tantangan. Tanpa integrasi iman, teknologi, dan inovasi, generasi muda bisa terjebak pada sekadar produktivitas material yang kosong dari makna spiritual. Namun, dengan fondasi iman yang kuat, mereka dapat menjadi agen transformasi yang menghadirkan shalom Allah dalam masyarakat.
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, terdapat sejumlah rekomendasi bagi lembaga pendidikan Kristen, gereja, dan generasi muda Kristen agar mampu membangun generasi produktif yang berakar pada iman. Lembaga pendidikan Kristen diharapkan mengembangkan kurikulum yang menekankan integrasi iman dan ilmu, memperkuat literasi digital serta keterampilan abad ke-21, dan menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi pendidik untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Gereja didorong untuk menggunakan teknologi secara bijak dalam pelayanan dan misi, mengembangkan inovasi sosial yang memberdayakan jemaat di bidang ekonomi kreatif dan kewirausahaan, serta menanamkan kesadaran bahwa inovasi merupakan bagian dari mandat budaya yang harus diarahkan demi kemuliaan Allah dan kesejahteraan sesama. Sementara itu, generasi muda Kristen perlu mengintegrasikan iman dalam pendidikan, pekerjaan, dan inovasi, memanfaatkan teknologi untuk produktivitas dan pelayanan, serta menjadi pelopor inovasi kreatif yang membawa dampak positif bagi gereja, masyarakat, dan bangsa.
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